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Abstract

Maintenance of wildlife outside its original habitat is usually for the purposes of the exhibition in zoos, for
research and captive breeding effort, especially for endangered species which eventually return to nature. The
adaptability of the animals outside their original habitat can be seen from their health and their ability to reproduce in ex
situ (captive) environment. One of the parameter that can be used to determine a health an animal is by observing their
blood parameters and compared it with normal reference, however for many wild animals reference data for normal
blood parameters are limited or not available. This study was conducted to determine a normal reference of blood
parameters of slow lories that are kept in captive breeding condition, consisted of routine hematology and blood
chemistry data. This study used five animals consisting of four of N. coucang (1 male and 3 female and one female N.
Jjavanicus. The results of this study showed that the value of hemoglobin, mean corpuscular volume (MCV), Platelet
Disribution Width (PDW), monocyte-platelet complex (MPC), and erythrocytes (RBC) were higher on the male slow
lories, while leukocytes (WBC), hematocrit, and MCHC were higher on the female. There were no significant
differences between blood parameters of N. coucang and N. javanicus.

Keywords: hematology, blood chemistry, N. coucang. N. javanicus

Abstrak

Pemeliharaan satwaliar di luar habitat asli adalah untuk tujuan pameran di kebun binatang, tujuan penelitian
dan usaha pengembangbiakan terutama untuk spesies terancam punah yang pada akhirnya dikembalikan ke alam.
Adaptasi satwa di luar habitat asli dapat dilihat dari kesehatan dan kemampuan bereproduksi satwa tersebut di ex situ
(penangkaran). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui kesehatan seekor satwa adalah dengan
melakukan pemeriksaan parameter darah dan membandingkannya dengan referensi kondisi normal, namun untuk
banyak satwaliar data referensi ini sangat terbatas atau tidak tersedia sama sekali. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui parameter darah kukang yaitu hematologi dan kimia darah yang dipelihara di kandang penangkaran.
Penelitian menggunakan lima ekor kukang yang terdiri dari empat ekor N. coucang, (1 jantan dan 3 betina) dan satu
betina N. javanicus. Hasil studi menunjukkan nilai haemoglobin, mean corpuscular volume (MCV), Platelet
Disribution Width (PDW), monocyte-platelet complex (MPC), dan eritrosit (RBC) lebih tinggi pada kukang jantan,
sedangkan leukosit (WBC), hematocrit, dan mean corpuscular hemoglobin concentration MCHC) lebih tinggi pada
kukang betina. Antara spesies N. coucang dan N. javanicus tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dari parameter
darah.

Kata kunci: hematologi, kimia darah, N. coucang, N. javanicus.

Pendahuluan

Primata yang dipelihara di penangkaran atau di
luar habitat digunakan sebagai pameran di kebun
binatang dan untuk tujuan penelitian, terutama untuk
populasi spesies yang terancam punah dengan tujuan
akhirnya adalah kembali ke alam. Di dalam
perkembangbiakan satwa diluar habitat (ex situ) perlu
diketahui berbagai aspek biologi yang berperan di
dalam kelangsungan dan perkembangbiakan satwa
tersebut. Sebut saja aspek nutrisi, reproduksi,

kesehatan, dan aspek fisiologis lainnya yang penting
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diamati di dalam pencapaian keberhasilan di
penangkaran. Pengamatan parameter darah salah satu
indikator yang penting untuk diamati pada satwaliar
dari alam dan penangkaran. Data hematologi dan
biokimia parameter darah diperlukan untuk
mencirikan status dan referensi kesehatan populasi
hewan dari waktu ke waktu dan untuk menentukan
kualitas lingkungan penangkaran (Marchal et al.
2012). Di samping itu juga sebagai indikator stres,
jenis kelamin, kehamilan, dan penentuan umur.

Informasi tersebut mungkin berguna saat skrining



untuk penyakit, infeksi atau check-up rutin pada
populasi penangkaran (McPherson et al. 2013).

Ada variasi yang luas dalam pemeriksaan
hematologi dan biokimia darah antara spesies primata
dari prosimian ke kera besar. Variasi hasil yang
dipublikasikan harus ditafsirkan dengan hati-hati
karena adanya faktor-faktor seperti  stres waktu
penangkapan (Kilbourn et al. 2003; Kagira ez al. 2007;
Shukan ez al. 2012), anestesi (Riviello dan Wirz 2001),
parasitisme (Wadsworth ez al. 1982) dan status
reproduksi (mandul, hamil atau menyusui) semua bisa
berpotensi mempengaruhi data pemeriksaan. Monyet
dan kera besar yang diklasifikasikan sebagai primata,
sangat bervariasi dari segi fisik dan parameter
fisiologis seperti diferensial leukosit dan biokimia
darah seperti natrium atau kalsium dalam serum.
Parameter ini dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin dan
status kesehatan (Zihlman et al. 2011; Myatt et al.
2012; Schmidt et al. 2001 dalam McPherson et al.
2013). Hal ini bermanfaat untuk peneliti, dokter hewan
dan tenaga kebun binatang untuk mengetahui apa yang
normal untuk spesies yang bersangkutan sehingga
intervensi dapat diberikan saat hewan menyimpang
dari parameter normal. Sejumlah penelitian telah
menunjukkan pentingnya pengamatan rutin penanda
biokimia darah pada konteks yang berbeda dari
berbagai spesies hewan kura-kura (Metin et al. 2006),
ular derik (Allender et al. 2006), tupai (Twente dan
Twente 1967) dan monyet zowler atau monyet merah
(Vieetal. 1998).

Kukang merupakan salah satu jenis primata
prosimian yang dilindungi di Indonesia yang terdiri
dari tiga spesies yaitu N. coucang tersebar di pulau
Sumatra, N. javanicus tersebar di pulau Jawa dan N.
menagensis tersebar di pulau Kalimantan (Schulze dan
Groves, 2004; Nekaris dan Nijman, 2007; Nekaris dan
Geofroy, 2008). Ketiga spesies kukang tersebut
dilindungi perundangan Indonesia dan termasuk di
dalam Appendix I CITES. Ketiadaan data kondisi
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terkini kukang di alam menyulitkan upaya
konservasinya. Hal ini ditambah dengan kenyataan
bahwa kukang merupakan satwa primata ke dua yang
paling diminati sebagai satwa peliharaan di sepuluh
kota di Jawa-Bali (Malone et al., 2002). Indikasi
ancaman kepunahan yang tertinggi terjadi pada
kukang jawa. Populasi dan habitatnya di alam semakin
terancam oleh penurunan kualitas, fragmentasi, dan
perubahan habitat serta perburuan (Wirdateti, 2012).
Untuk menghindari terjadinya kepunahan, manajemen
konservasi sangatlah diperlukan. Data biologi dan
fisiologi merupakan data dasar untuk penerapan
manajemen konservasi yang tepat untuk suatu spesies
satwa liar. Salah satunya adalah data mengenai
hematologi dan kimia darah kukang. Hematologi dan
kimia darah sangat penting untuk mengetahui status
kesehatan, fisiologi, ekologi dan nutrisi. Hal ini
dikarenakan nilai dari hematologi dan kimia darah
sangat dipengaruhi oleh faktor intrinsik (kesehatan
dan fisiologi) serta faktor ekstrinsik (ekologi dan
nutrisi) (Santos, et al., 2015). Sangat sedikit laporan
tentang ketersediaan data parameter darah satwaliar
termasuk genus Nycticebus spp., sehingga diperlukan
pengamatan berkala terhadap parameter darah kukang
normal yaitu analisa hematologi dan kimia darah
untuk mendukung upaya konservasi.  Tujuan
penelitian adalah untuk menyediakan data hematologi
dan parameter kimia darah satwaliar sebagai referensi
standar pada primata prosimian spesies Nycticebus
spp.
Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan lima ekor kukang
(Nycticebus sp.) yang dikandangkan pada fasilitas
penelitian Lab. Reproduksi. Empat ekor kukang
Sumatra (Nycticebus coucang) hasil sitaan Balai
Konservasi Sumberdaya Alam (BKSDA) Serang,
Banten, sudah dikandangkan sejak tahun 2015 terdiri
dari satu jantan dan tiga betina, dan satu ekor kukang

jawa betina (Nycticebus javanicus) adalah tangkapan
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alam di desa Kemuning, Kecamatan Bejen, Kabupaten
Temanggung, Jateng dikandangkan sejak Agustus
2016. Kelima individu kukang yang digunakan sudah
dewasa dengan berat berkisar 500-800 g/ekor.
Kesehatan kukang diabaikan atau tidak diketahui
status kondisi kesehatan kukang yang digunakan.
Koleksi sampel darah dilakukan melalui vena
brachyalis pada lengan kukang dengan menggunakan
syringe 1 mL dan jarum 25 G. Lengan kukang
dibersihkan dengan alkohol 70%, kemudian diambil
darahnya secara intravena. Semua sampel darah
individual ditansfer ke tabung yang telah mengandung
ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA)  untuk
analisis hematologi dan kimia darah. Analisa
dilakukan pada laboratorium Pusat Studi Satwa
Primata (PSSP) IPB. Data hematologi yang dianalisis
adalah jumlah leukosit dan eritrosit, kadar
hemoglobin, Mean Corpuscular Volume (MCV),
Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), Mean
Corpuscular Hemoglobulin Concentration (MCHC),
trombosit, Red Cell Distribution Widht (RDW),
monocyte-platelet complex MPC, dan Platelet
Distribution Widht (PDW), diferensial leukosit serta
kimia darah yang terdiri dari Blood Urea Nitrogen
(BUN), Serum Glutamic Pyruvate Transaminase
(SGPT) dan Serum Glutamic Oxaloacetic
Transaminase (SGOT).

Hasil dan Pembahasan

Kelima individu penelitian adalah kukang
dewasa dan sudah lebih dari satu tahun di kandang
penangkaran, sehingga stres terhadap adaptasi
kandang diperkirakan berkurang tetapi stres terhadap
penangkapan saat penggunaan untuk penelitian masih
tinggi. Di samping itu juga tidak dilakukan check up
kesehatan, sehingga data analisa hanya menunjukkan
nilai range (kisaran) dari komposisi hematologi dan
kimia darah. Hasil analisis hematologi dan kima darah

ditampilkan pada Tabel 1.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai
analisa memiliki variasi antara individu dalam spesies
maupun antar spesies Nycticebus sp. Di dalam spesies
yang sama pada N. coucang, terlihat kisaran variasi
tinggi  misalnya pada jumlah leukosit, kadar
haemoglobin, nilai hematokrit, dan SGOT. Sedangkan
antar spesies menunjukkan beberapa nilai parameter
darah lebih tinggi pada Nycticebus javanicus dari pada
N. coucang seperti jumlah leukosit, trombosit,
hematokrit, dan SGPT. Di sisi lain antara jenis jantan
dan betina secara keseluruhan menunjukkan
parameter darah individu jantan cenderung lebih
tinggi dari betina, namun dalam hal ini belum dapat
disimpulkan karena sampel jantan hanya satu ekor.
Perbedaan tersebut dapat disebabkan karena adanya
faktor internal maupun eksternal dari suatu individu
yang memungkinkan menyebabkan terjadinya variasi
dari hasil hematologi dan kimia darah. Penelitian yang
dilakukan oleh Choi, et al. (2016) menunjukkan
adanya perbedaan profil hematologi dan kimia darah
antara Macaca fascicularis yang berasal dari daerah
yang berbeda yaitu Kamboja, Cina dan Pulau
Mauritius. Perbedaan ini dimungkinkan karena
adanya perbedaan makanan yang dikonsumsi dan
kondisi lingkungan tempat tinggal dari satwa tersebut,
selain itu iklim, latar belakang genetik, jenis kelamin
dan umur juga mempengaruhi profil hematologi dan
kimia darah satwa. Setchell ez al. (2006) melaporkan
bahwa profil hematologi juga dipengaruhi oleh status
reproduksi primata terutama Mandrillus sphinx. Di
samping itu pengaruh lamanya satwa dalam
penangkaran juga memungkinkan perbedaan profil
hematologi dari satwa tersebut karena faktor eksternal
pada lingkungan sebelumnya. Dalam penelitian ini V.
Jjavanicus yang digunakan belum cukup lama berada di
penangkaran sehingga perbedaan profil hematologi
dapat terjadi selain karena latar belakang genetik.

Dibandingkan dengan hasil parameter darah

dari beberapa spesies Nycticebus yang dilaporkan di



dalam Last amendment, 2000 pada famili Loridae
menunjukkan beberapa nilai yang sama dari parameter
darah. Jumlah eritrosit (10° uL) genus Nycticebus sp
yaitu pada Slender loris dengan kisaran 2,46-6,74
(3,67); N. pygmaeus 3,31-11,10 (6,21); N. coucang
3,93-6,94 (5,84), nilai tersebut tidak jauh berbeda dan
pada kisaran yang sama dengan hasil penelitian ini
yaitu 3,55-7,30 (5,35), dan hasil penelitian Williams
(2000) juga menunjukkan rata-rata hampir sama
dengan N. pygmaeus rata-rata 5,7, tetapi lebih rendah
dari spesies prosimian lainnya yaitu pada Ring tail
lemur 7,63, black lemur 8,42, aye-aye 7,2, dan greater
bush baby 8,38. Demikian juga dengan hasil WBC
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pada genus Nycticebus yaitu kisaran rata-rata dari
spesies diatas sekitar 9,6 — 13,1, sementara pada
Nycticebus sp. penelitian ini sebesar 12.83.
Selanjutnya kisaran dan rata-rata nilai haemoglobin,
MCV, MCH, trombosit juga tidak jauh berbeda.
Namun hasil penelitian ini menunjukkan kisaran yang
cukup tinggi antara nilai individu satu dengan lainnya
seperti Hb, HCT, trombosit, SGOT dan SGPT (Tabel
1). Parameter ini dipengaruhi oleh faktor usia, jenis
kelamin dan status kesehatan (Zihlman ef al. 2011;
Myatt et al. 2012; Schmidt et al. 2001 dalam
McPherson et al.2013).

Tabel. Profil analisa hematologi dan kimia darah Nycticebus sp.

Hasil Pemeriksaan Sampel
N. N. N. N.

Pemeriks aan coucang coucang coucang coucang N. K.ls aran Unit
jantan betina betina betina Jjavanicus (g;g_r;l;};)
kandang 3 kandang 5 kandang 3  kandang | betina
Hemat obgi
Leukosit (WBC) 8,75 7,46 10,05 16,08 21,8 7.46-21,8 (12.83)  10°/uL
Eritrosit (RBC) 7,3 3,55 4,47 4,64 6,8 3,55-7,30 (5.35) 10%/uL
He“(‘%%l;’b m 20,25 9,8 12,45 10,56 18,4 9,80-20,25 (14.29)  g/dL
Hematokrit
(HCT) 22,8 26,3 33,75 29,28 51,2 22,80-51,20 (32.67) %
MCV 78,1 74,1 75,5 77 75,8 74,10-78,10 (76.10) fL
MCH 27,7 27,8 27,9 27,8 27,1 27,10-27,90 (27.66) Pg
MCHC 35,5 37,6 36,9 36,1 35,9 35,50-37,60 (36.40) g/dL
Tramb osit 267,5 2599 391,5 3204 502 25(2’498' :52062)’0 10¥uL
RDW 13,5 18 15,6 14,5 14 13,50-18,00 (15.20) %
MPC 10,4 9,5 7,4 9,8 8,6 7,40 10,40 (9.14) fL
PDW 16,3 13,1 14,6 14,2 14,6 13,10-16,30 (14.56) %
Diferensial Leukosit
Neutrofil 13 27 36 33 12 12-36 (24.2) %
segmen
Neutrofil batang %
Limfosit 86 72 63 66 87 63-87 (74.8) %
Monosit 1 1 1 1 1 1(1) %
Eosinofil - - - - - - %
Kimia darah
BUN 4,4 7,8 6,6 14,4 9,9 4,40-14,40 (8.62)  mg/dL
SGOT/AST 31,7 54,2 68,6 86,4 77,6 31,70-86,40 (63.70 U/L
SGPT/ALT 20,6 34,2 46,8 34,6 95 20,60-95,00 (46.24)  U/L
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Nilai leukosit pada N. coucang betina
menunjukkan lebih tinggi daripada N. coucang jantan.
Leukosit berperan dalam sistem imun dan pencegahan
terhadap adanya infeksi. Hal ini sesuai dengan laporan
Klein (2000) yang menunjukkan bahwa vertebrata
jantan memiliki sistem imun lebih rendah daripada
betina. Perbedaan imunitas tersebut dapat dikarenakan
oleh testosteron pada hewan jantan bersifat
imunosupresif sedangkan estrogen pada hewan betina
bersifat imunomodulatif sehingga berhubungan
dengan perbedaan jumlah leukosit jantan dan betina.
Jumlah leukosit pada N. javanicus lebih tinggi
daripada N. coucang, hal ini dapat dikarenakan N.
javanicus masih dipengaruhi lingkungan tempat
tinggalnya sehingga adaptasi terhadap infeksi atau
patogen dari alam akan lebih tinggi dibandingkan
satwa yang ada di penangkaran. Namun hasil ini belum
bisa dijadikan sebagai referensi karena individu
terbatas hanya satu ekor. Hasil penelitian
menunjukkan usia dan jenis kelamin menjadi faktor
yang mempengaruhi parameter hematologi dan
biokimia darah pada primata, yang penting untuk
membangun indeks acuan parameter berbasis darah di
seluruh kelompok usia yang berbeda berdasarkan jenis
kelamin (Xie et al.2013).

Dalam penelitian ini diketahui bahwa jenis
kelamin memberi pengaruh terhadap jumlah eritrosit
pada N. coucang yang menunjukkan bahwa kukang
jantan memiliki eritrosit yang lebih tinggi
dibandingkan betina. Penelitian McPherson et al.
(2013) menunjukkan bahwa  hematologi normal
beberapa spesies primata betina memiliki nilai yang
lebih rendah daripada primata jantan. Hal ini
dimungkinkan karena tingginya aktivitas hewan
jantan sehingga konsumsi okesigen hewan jantan lebih
tinggi daripada betina sehingga jumlah eritrositnya
lebih tinggi. Demikian pula dengan hemoglobin yang
merupakan pigmen merah dalam eritrosit yang

berperan dalam mengikat oksigen juga lebih tinggi
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pada hewan jantan daripada betina. Selain itu adanya
siklus mensturasi pada hewan betina menyebabkan
lebih rendahnya jumlah eritrosit pada hewan betina
(Rahaman et al. 1975). Dibandingkan dengan M.
Jjavanicus, jumlah eritrosit N. coucang lebih rendah.
Sampel N. javanicus yang diperoleh belum lama
tinggal di penangkaran dan lingkungan sebelumnya
berada di dataran tinggi Temanggung, yaitu kurang
lebih 700 dpl, dimana kadar oksigen lebih tinggi
dibandingkan di dataran rendah sehingga nilai
eritrositpun akan lebih tinggi dibandingkan M.
coucang yang sudah lama berada di penangkaran
dengan ketinggian tempat 155 dpl sehingga dalam hal
ini ketinggian tempat dapat mempengaruhi jumlah
eritrosit dalam darah satwa. Sama halnya dengan
jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin, nilai
hematokrit pada N. coucang jantan lebih tinggi
daripada nilai hematokrit pada N.coucang betina.
Selain itu nilai hematokrit pada N. javanicus juga lebih
tinggi daripada N.coucang. Nilai hematokrit adalah
jumlah sel darah merah dalam darah sehingga nilainya
berkorelasi dengan nilai eritrosit dan hemoglobin.
Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui
bahwa nilai MCV pada hewan jantan lebih tinggi
daripada hewan betina. Hal ini sesuai dengan
penelitian Choi et al. (2016) yang menyatakan bahwa
MCV pada M. fascicularis jantan yang matang
reproduksi memiliki nilai MCV yang tinggi. Nilai
MCH dan MCHC menunjukkan nilai yang konstan
antara jantan dan betina pada kedua spesies satwa.
Nilai diferensial leukosit dalam penelitian ini
menunjukkan nilai neutrofil jantan yang lebih rendah
daripada betina. Sedangkan persentase nilai limfosit
jantan lebih tinggi dibandingkan hewan betina. Hal ini
sesuai dengan laporan Mc Pherson (2013) yang
menyatakan bahwa nilai normal heamatologi beberapa
primata betina seperti M. mulatta (n=36) dan C. apella
(n=44) memiliki persentase limfosit yang lebih rendah

daripada jantan dan nilai neutrofil yang lebih tinggi



daripada jantan. Walaupun jumlah sampel pada
penelitian ini sangat terbatas, diduga fenomena yang
sama juga dapat terjadi pada kukang.

Kimia darah yang dianalisa pada penelitian ini
antara lain SGPT, SGOT, dan BUN. SGPT dan SGOT
merupakan enzim yang terdapat dalam darah. Nilai
SGPT dan SGOT menjadi indikator adanya kerusakan
hati. Selain sebagai indikator kerusakan hati, nilai
SGPT dan SGOT ini dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain umur, jenis kelamin, perubahan
makanan, lokasi geografis, etnik, obesitas, pengunaan
acetaminophen jangka panjang, penggunaan alkohol
dan perkawinan (Amacher, 1998). Sedangkan BUN
merupakan sisa dari metabolisme protein dalam tubuh.
Nilai BUN dapat digunakan sebagai petunjuk laju
filtrasi glomerulus (adanya gangguan ginjal) namun
nilai ini juga dipengaruhi oleh besarnya konsumsi
protein suatu satwa (Suhardjono, 2001).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa N.
coucang betina memiliki nilai SGPT, SGOT dan BUN
lebih tinggi daripada N. coucang jantan. Hal ini
berbanding terbalik dengan penelitian Chen ef al.
(2009) terhadap Macaca mullata dimana nilai BUN,
SGPT dan SGOT jantan memiliki nilai yang lebih
tinggi daripada betina. Pada penelitiannya Chen et al.
(2009) mempergunakan lebih banyak sampel (72
jantan dan 37 betina) dibandingkan penelitian ini.
Sedangkan dalam penelitian ini menunjukkan nilai
SGPT, SGOT,dan BUN N. coucang lebih rendah
daripada N. javanicus. Secara keseluruhan kisaran
nilai BUN pada penelitian ini yaitu 4.40-14.40 adalah
jauh lebih kecil dibandingkan dengan prosimian
Microcebus murinus (Grey mouse lemur) yaitu 6-33
pada betina dan 8-103 pada jantan dengan (Marchal et
al.2012). Nilai parameter kimia darah dan hematologi
dapat dipengaruhi dari berbagai aspek biologi satwa
tersebut seperti jenis spesies, kelamin, umur, dan
kondisi satwa. Ada variasi yang luas dalam data

hematologi dan biokimia darah antara spesies primata
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dari prosimian ke kera besar. Variasi hasil yang
dipublikasikan harus ditafsirkan dengan hati-hati
karena adanya faktor-faktor seperti stres waktu
penangkapan (Shukan ef al. 2012; Kagira et al. 2007,
Kilbourn et al. 2003), anestesi (Riviello dan Wirz
2001), parasitisme (Wadsworth et al. 1982) dan status
reproduksi (mandul, hamil atau menyusui) yang dapat

berpotensi mempengaruhi data pemeriksaan.

Kesimpulan

Nilai parameter hematologi darah dari lima
kukang penelitian memberikan kisaran dan rata-rata
nilai tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian pada
genus Nycticebus. Hasil peneilitian ini dapat
digunakan sebagai data awal referensi parameter darah
pada Nycticebus sp. Di Indonesia untuk identifikasi
kesehatan. Masih diperlukan penelitian lanjutan

dengan penambahan individu sampel.
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